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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi 

ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق
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 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي فَ 

لَ   haula   :  ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ــ اَََــ ى
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 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــيَِ

و  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ــ ـ

Contoh: 

اتَ   māta  : م 

م ى  ramā  : ر 

 qīla  : قيِ لَ 

تَ  و   yamūtu  : ي م 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف الَ الأط  ةَ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  : ر 

الف ضِي ل ة َ دِي ن ةَ   al-madīnah al-fāḍīlah  : الم 

مِة َ  al-ḥikmah  :  الحِك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

 

Contoh: 

بَّن اَ  rabbanā  :  ر 

ي ن اَ  najjainā  : ن جَّ

قَ   al-ḥaqq  : الح 

جَ   al-ḥajj  : الح 

مَ   nu’’imakh  :  ن ع ِ

 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 



 

viii 
 

Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع لِيَ 

بِيَ   Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال   

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

سَ   al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم 

ل ة ل ز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :    الزَّ

 al-falsafah :    الف ل س ف ةََ

 al-bilādu :  البلِا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

نَ  و  ر   ta’murūna  :  ت أ م 

 ’al-nau  :    النَّوءَ 

ءَ   syai’un  :  ش ي 

تَ   umirtu  :  أ مِر 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
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ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

َاللَِ       dīnullāh  :     دِي ن 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةَِاللَِ م  ح  َر  َفِي   hum fī raḥmatillāh  :  ه م 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 
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MOTTO 

 

“Seorang santri berkeharusan mengikuti dan meneruskan jejak para Masyayikh 

yang mendidiknya” 

#Alfiyah Ibnu Malik  
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ABSTRAK 

 

Milariyani. 2025. Penerapan Metode Syawir Untuk Meningkatkan Partisipasi 

Aktif Santri Pada Pembelajaran Kitab Sulam Taufiq di Pondok Pesantren Al 

Utsmani Kajen Pekalongan. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Abdul Khobir, 

M.Ag 

 

Kata Kunci: Metode Syawir, Pembelajaran Kitab 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode syawir untuk 

meningkatkan partisipasi aktif santri pada pembelajaran kitab sulam taufik di 

Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan. Latar belakang penelitian ini 

didasari oleh rendahnya keaktifan santri pada saat proses pembelajaran, kurangnya 

berpikir kritis santri dalam menelaah isi materi kitab, kemudian santri yang pasif 

ketika mengikuti pembelajaran dan juga santri yang tidak bisa menjelaskan isi kitab 

secara mendalam. 

Rumusan masalah yang diangkat adalah bagaimana penerapan metode 

syawir untuk meningkatkan partisipasi aktif santri pada pembelajaran kitab sulam 

Taufik di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen dan implikasinya penerapan metode 

tersebut terhadap partisipasi aktif santri pada pembelajaran kitab sulam Taufik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode syawir untuk 

meningkatkan partisipasi aktif santri pada pembelajaran kitab sulam Taufik di 

Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen dan juga untuk mengetahui implikasi metode 

tersebut terhadap partisipasi aktif santri pada saat pembelajaran kitab sulam Taufik. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, 

dengan focus penelitian mengenai penerapan metode syawir untuk meningkatkan 

partisipasi aktif santri pada pembelajaran kitab sulam taufiq di Pondok Pesantren 

Al Utsmani kajen Pekalongan, dengan menggunakan sumber data primer dan 

sumber data sekunder,teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi, teknik keabsahan data yang peneliti gunakan ialah 

perpanjangan pengamatan, triangulasi, menggunakan bahan referensi dan member 

check, dengan teknik analisis data kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan ialah penerapan metode syawir 

ini sangat relevan untuk mendukung partisipasi aktif santri pada saat pembelajaran, 

meningkatkan pemahaman santri pada isi kitab, serta menjadikan rasa percaya diri 

santri meningkat untuk menyampaikan argumentasi. Dengan penerapan metode 

syawir santri juga bisa mengkorelasi antara penjelasan isi kitab dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 

. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Kitab sulam taufiq adalah salah satu kitab fikih mazhab Syafi’i yang 

ditulis oleh Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari, ulama besar asal 

India yang hidup pada abad ke-16 M. Kitab ini termasuk dalam kategori 

kitab matan (teks dasar) yang sangat populer di kalangan pesantren karena 

isinya yang ringkas, sistematis, dan mudah dipahami oleh santri pemula. 

Kitab sulam taufiq membahas hukum-hukum ibadah dan muamalah dalam 

Islam menurut mazhab Syafi’i secara bertahap dan terstruktur (Z. 

Muhammad, 2022). 

Kitab sulam Taufiq memang termasuk kategori kitab yang dasar, 

namun tidak sedikit santri yang kesulitan untuk memahami isi dari kitab 

tersebut. Dimulai dari kurang aktifnya santri pada saat kegiatan 

pembelajaran kitab sulam taufiq sehingga menyebabkan kurangnya 

pemahaman santri dan juga nalar kritis santri dalam memahami materi kitab 

tersebut dan juga hal yang bisa menyebabkan santri kurang dapat mengusasi 

isi materi yaitu kurangnya guru atau ustadz dalam mengelola diskusi 

interaktif.  

Maka dari itu, ustadz menerapkan metode syawir atau musyawarah 

pada pembelajaran kitab sulam taufiq yang bertujuan agar para santri bisa 

berpartisipasi secara aktif dengan mengemukakan pendapatnya dan juga 

bisa memahami isi materi kitab sulam taufiq yang sudah diajarkan. Metode 

syawir dalam pembelajaran kitab kuning dapat dipahami sebagai proses 

diskusi atau musyawarah antar santri di bawah bimbingan seorang ustadz. 

Dalam metode ini, santri diajak untuk saling berbagi pemahaman tentang isi 

kitab, mengajukan pertanyaan, dan saling memberikan jawaban atau solusi 

terhadap permasalahan yang dihadapi dalam memahami isi kitab 

(Saifuddin, 2021).  
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Metode ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

santri pada isi kitab, tapi juga melatih mereka untuk berpikir kritis, 

menyampaikan pendapat dengan argumentasi yang kuat, dan bekerja sama 

pada proses belajar mengajar. Selain itu, metode ini juga berfungsi untuk 

menguatkan relasi antar santri dan mengembangkan kemampuan mereka 

dalam menyampaikan dan mempertahankan argumen secara sistematis 

(Ridwan, 2019). 

Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian mengenai penerapan 

metode syawir pada pembelajaran kitab sulam Taufiq di Pondok Pesantren 

Al Utsmani Kajen karena pondok pesantren tersebut memiliki tradisi yang 

kuat dalam pengajaran kitab kuning dan konsisten menerapkan metode 

syawir khususnya pada pembelajaran kitab sulam Taufiq sehingga sangat 

representatif untuk mengkaji penerapan metode syawir. 

Penerapan metode syawir di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen 

menunjukkan hasil yang positif. Santri yang terlibat dalam kegiatan syawir 

mengalami peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis dan analitis. 

Mereka terbiasa untuk tidak hanya menerima penjelasan dari ustadz, tetapi 

juga aktif dalam mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban bersama. Hal 

ini menciptakan suasana belajar yang dinamis dan interaktif, yang 

mendukung pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang 

diajarkan.  

Namun, penerapan metode syawir juga menghadapi beberapa 

tantangan. Beberapa faktor yang dapat menghambat efektivitas metode ini 

antara lain kurangnya pemahaman santri terhadap referensi kitab, kesulitan 

dalam mengikuti kegiatan musyawarah karena merasa bahwa musyawarah 

bukan suatu kebutuhan, dan ketidakmampuan moderator dalam memimpin 

jalannya syawir. Namun, dengan kesadaran dan usaha dari santri untuk 

meluangkan waktu untuk mutholaah atau membaca dan memahami kitab, 

tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi (Maarif Samsul, 2020). 

Penggunaan metode syawir pada pembelajaran kitab sulam taufiq di 

Pondok Pesantren Al Utsmani menarik untuk diteliti lebih dalam, mengingat 
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pentingnya kitab ini dalam pendidikan fiqh dasar di pesantren. Selain itu, 

penerapan metode ini di pesantren tradisional seperti Al Utsmani perlu 

dianalisis untuk mengetahui sejauh mana efektivitas metode ini dalam 

meningkatkan partisipasi aktif santri pada kegiatan syawir, dan bagaimana 

metode ini berperan dalam membentuk karakter santri, terutama dalam hal 

partisipasi aktif santri pada kegiatan syawir. Maka dari itu, peneliti 

mengangkat judul penelitian “Penerapan Metode Syawir Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Aktif Santri Pada Pembelajaran Kitab Sulam 

Taufiq di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan” 

1.2 Identifikasi Masalah  

Sesuai dengan latar belakang di atas, di Pondok Pesantren Al 

Utsmani Kajen masih banyak santri yang mengalami kesulitan dalam 

memahami isi kitab Sulam Taufiq, karena kurangnya keaktifan santri dalam 

proses pembelajaran yang menjadikan salah satu penyebab rendahnya 

pemahaman terhadap materi, serta minimnya keterampilan berpikir kritis 

dalam menanggapi dan menganalisis isi kitab dan juga guru atau ustadz 

belum optimal dalam mengelola diskusi interaktif, sehingga metode 

pengajaran cenderung satu arah dan tidak mendorong keterlibatan aktif 

santri dalam musyawarah atau tukar pendapat. 

Metode syawir diterapkan sebagai solusi untuk mengatasi 

kurangnya partisipasi santri dengan cara mendorong mereka berdiskusi, 

bertanya, dan menyampaikan pemahaman secara terbuka di bawah 

bimbingan ustadz. Penerapan metode syawir terbukti memberikan dampak 

positif* dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menyampaikan 

pendapat secara logis, serta mempererat relasi dan kerja sama antar santri. 

Namun, penerapan metode syawir masih menghadapi tantangan, seperti 

kurangnya pemahaman santri terhadap referensi kitab, rendahnya motivasi 

santri untuk aktif dalam diskusi karena menganggap syawir bukan 

kebutuhan dan juga keterbatasan kemampuan moderator dalam memimpin 

jalannya diskusi. 
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1.3 Pembatasan Masalah  

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan 

yang dimaksudkan, maka proposal skripsi ini membataskan ruang lingkup 

penelitian pada penerapan metode syawir untuk meningkatkan partisipasi 

aktif santri pada kegiatan pembelajaran kitab sulam taufiq di Pondok 

Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan.  

1.4 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang sudah dideskripsikan diatas, maka 

dirumuskan menjadi beberapa rumusan masalah yang akan diteliti lebih 

lanjut, sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode syawir pada pembelajaran kitab Sulam 

Taufiq di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan? 

2. Bagaimana implikasi metode syawir dalam meningkatkan partisipasi 

aktif santri pada pembelajaran kitab sulam Taufiq di Pondok Pesantren 

Al Utsmani Kajen Pekalongan? 

3. Apa saja faktor-faktor yang bisa mempengaruhi partisipasi aktif santri 

paga kegiatan syawir pembelajaran kitab sulam Taufiq di Pondok 

Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berlandaskan rumusan masalah yang ada pada penelitian ini, maka 

peneliti memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui penerapan metode syawir pada pembelajaran kitab 

Sulam Taufiq di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui implikasi metode syawir dalam meningkatkan 

partisipasi aktif santri pada pembelajaran kitab sulam Taufiq di Pondok 

Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang bisa mempengaruhi partisipasi 

aktif santri paga kegiatan syawir pembelajaran kitab sulam Taufiq di 

Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan 
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1.6 Manfaat Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini mencakup: 

1. Secara Teoritis 

Harapannya penelitian ini bisa memperluas wawasan juga 

pengetahuan peneliti, khususnya pada ilmu pendidikan, khususnya 

dalam pengajaran kitab sulam taufiq. Selain itu, diharapkan mampu 

untuk menyampaikan kontribusi mengenai penggunaan metode 

pembelajaran yang aktif yaitu metode syawir dalam pembelajaran kitab. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peserta didik, dengan adanya metode syawir bisa 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik juga menjadikan nalar 

kritis peserta didik terbentuk, sehingga metode pembelajaran ini bisa 

digunakan untuk mengembangkan pembelajaran kitab sulam taufiq. 

b. Bagi guru, menjadi informasi serta tambahan pengetahuan pengajar 

mengenai implementasi metode syawir pada pembelajaran kitab 

sulam taufiq untuk meningkatkan kemampuan santri dalam 

memahami kitab. 

c. Bagi orang tua, sebagai info pendidikan dan tambahan pengetahuan 

tentang penerapan metode syawir pada pembelajaran kitab sulam 

Taufiq.   
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BAB V 

KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Metode syawir yaitu cara yang dilakukan untuk mempelajari materi 

pelajaran dengan adanya tukar pikiran serta perdebatan masalah dengan 

saling adu argumentasi secara objektif dan rasional. Penerapan metode 

syawir tentunya menitikberatkan pada diskusi mendalam, debat, dan 

musyawarah antar-santri terbukti sangat efektif dalam menghadirkan 

suasana pembelajaran yang interaktif dan kritis, sehingga mampu 

menciptakan partisipasi aktif santri pada proses pembelajaran berlangsung. 

Dimulai dengan tahap perencanaan, di mana moderator dan materi telah 

disiapkan dengan matang, hingga tahap pelaksanaan yang sistematis 

(pembukaan, pembacaan kitab, debat, penjelasan lanjutan, dan evaluasi), 

setiap tahapan mendukung keterlibatan aktif peserta dan memperkuat 

kedisiplinan serta fokus pembelajaran. Evaluasi formatif dan sumatif tidak 

hanya mengukur pemahaman, tetapi juga memberikan kesempatan kepada 

santri untuk menyadari kekurangan, lalu memperdalam pemahaman mereka 

dalam sesi-sesi selanjutnya. Hal ini sejalan dengan prinsip evaluasi yang 

dirancang untuk memberi umpan balik dan memperbaiki mutu pengajaran. 

5.1.2 Metode syawir berhasil meningkatkan pemahaman tekstual dan 

kontekstual, yang menuntun santri mampu mengaitkan ilmu kitab dengan 

realitas kehidupan sehari-hari. Kegiatan debat dan argumentasi secara 

struktural juga membentuk kemampuan berpikir kritis dan analitis. 

Implikasi penerapan metode syawir pada pembelajaran kitab sulam Taufiq 

ini memiliki aspek partisipasi aktif: santri yang semula pasif berubah aktif 
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seperti menjadi termotivasi untuk bertanya, mengemukakan pendapat, 

bahkan mempertahankan argumennya dengan penuh keberanian. 

Transformasi ini tidak hanya memperlihatkan peningkatan kualitas 

pemahaman, tetapi juga memupuk keberanian, kemampuan retorika, dan 

kepercayaan diri. Namun, beberapa faktor internal seperti kondisi fisik 

(kelelahan, mengantuk), emosi, dan kemampuan bahasa Arab, serta faktor 

eksternal seperti lingkungan belajar, jadwal waktu, dan kelengkapan 

sarana/prasarana, turut memengaruhi efektivitas pelaksanaan syawir. Hal ini 

sejalan dengan temuan dalam berbagai studi serupa yang menunjukkan 

bahwa lingkungan dan kesiapan peserta menjadi variabel kritis penentu 

keberhasilan metode syawir. 

5.1.3 Dengan adanya penerapan metode dalam pembelajaran pastinya memiliki 

beberapa faktor yang bisa mempengaruhi tingkat keberhasilan 

pembelajaran diantaranya seperti faktor internal fisiologis, psikologis dan 

juga kemampuan dalam memahami bahasa Arab dan atau ilmu alat. Faktor 

fisiologis seperti keadaan santri yang mengantuk sehingga tidak focus 

dalam mengikuti pembelajaran, faktor psikologis seperti kurangnya minat 

santri dalam mengikuti kegiatan pembelajara, dan juga kurang mampunya 

santri dalam memahami bahasa Arab dan atau ilmu alatnya sehingga hal-hal 

tersebut dapat mempengaruhi partisipasi aktif santri pada proses 

pembelajaran. Selain itu, beberapa faktor eksternal yang bisa 

mempengaruhinya ialah faktor keluarga, faktor masyarakat, faktor sekolah, 

keterbatasan waktu pelajaran, dan juga fasilitas dan saran kurang memadai.  
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5.2 Saran  

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di Pondok Pesantren Al 

Utsmani Kajen Pekalongan terutama dalam aspek pembelajaran menggunakan 

metode syawir, maka peneliti memberikan saran kepada: 

5.2.1 Sekolah dan Guru 

Agar pembelajaran kitab sulam taufiq menggunakan metode yawir 

selalu berjalan dengan efisien maka perlunya juga menggunakan alat 

pembantu seperti papan tulis agar para santri lebih mudah untuk memahami 

materi dalam belajar serta dapat memaksimalkan waktu yang terbatas 

dengan baik agar semua materi dapat disampaikan dengan tepat waktu.  

5.2.2 Siswa 

Agar dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru santri 

harus tetap semangat dalam mengikuti pembelajaran, serta selalu mutholaah 

atau mempelajari kembali materi yang sudah pernah diajarkan. 
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